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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk npk dan pupuk organik ter-
hadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.). Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan dengan
4 faktor, faktor pertama pemberian Pupuk NPK (N) dengan 3 taraf yaitu N : kontrol, N :
15 g/tanaman, N, : 30 g/tanaman, N3 : 45 g/tanaman dan faktor kedua Pupuk Organik (P)
dengan 4 taraf vyaitu Py : kontrol, P, : 10 g/tanaman, P, : 20 g/tanaman dan P; : 30
g/tanaman. Data hasil penelitian akan dianalisis pertama menggunakan Analysis of
Varians (ANOVA) untuk melihat kedua faktor dan interaksinya. Dan apabila ada yang
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) terhadap taraf kepercayaan 5%. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, umur mulai berbunga, jumlah buah per tanaman, jumlah
buah per plot, berat buah per tanaman dan berat buah per plot. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian Pupuk NPK signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman okra terhadap semua parameter pengamatan yang diukur. Pupuk Or-
ganik tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman okra terhadap semua
parameter pengamatan yang diukur. Tidak ada interaksi antara pemberian Pupuk NPK
dan Pupuk Organik terhadap semua parameter pengamatan yang di ukur.
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1. PENDAHULUAN

Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang berasal dari Afrika Barat dan mulai ditanam di Indonesia
terutama di Kalimantan Barat pada tahun 1877. Okra dikenal juga sebagai
tanaman multiguna karena hampir semua bagiannya dapat dimanfaatkan.
Bagian batang tanaman okra dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar, selain itu
batang tanaman okra juga dimanfaatkan sebagai fiber atau serat pada
pembuatan pulp kertas. Daun muda okra biasa dimanfaatkan orang Afrika
sebagai sayur, sedangkan orang Indonesia lebih memilih buah muda okra
sebagai sayuran (Khotimah dkk., 2019).

Okra dengan nama saintifik dikenal sebagai Okura di Jepang, Bendi di
Malaysia, Je Thew di China dan di Indonesia di kenal dengan Kacang Lendir.
Termasuk dalam jenis tanaman sayuran tahunan menjadi komoditas ekspor non
migas potensial. Okra dapat menjadi bisnis usaha tani yang menguntungkan
bagi petani. Okra mengandung kadar air 85,70 %, protein 8,30 %, lemak 2,05 %,
karbohidrat 1,4 % dan 38,9 %, kalori per 100 g (Yusuf, 2017).

Okra dapat tumbuh di seluruh daerah tropis dan bagian subtropis. Okra
adalah tanaman tahunan dan tanaman sayuran yang ditanam di seluruh tropis
dan bagian subtropis dengan produksi optimal (2-3 t ha™). Okra membutuhkan
suhu hangat dan tidak mampu mentolerir suhu rendah untuk waktu yang lama.
Suhu optimum adalah di kisaran 21-30 °C, dengan minimum suhu 18 °C dan
maksimum 35 °C. Okra memerlukan air yang tinggi tetapi tidak terendam.
Tanaman okra membentuk akar yang relatife dangkal tetapi dapat menjangkau
ke segala arah dengan radius 0,45 m. Irigasi yang terkontrol sangat penting
dalam hasil produksi yang tinggi (Kader dkk., 2010).

Pemberian bahan organik Petroganik bertujuan untuk meningkatkan sifat-
sifat fisik tanah, menjamin memperbaiki struktur dan porositas tanah sehingga
antara pemasukan air dan pengeluaran menjadi seimbang, yang berarti cepat
basah dan cepat mengering, sehingga keadaan udara menjadi sempurna yang
berarti akan menjamin aktivitas biologi menjadi sempurna pula. Kandungan
bahan organik dari pupuk petroganik yang terdapat didalam tanah akan dapat
memperbaiki keadaan tanah sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik. Aerasi
yang baik berpengaruh kepada kelancaran respirasi, meningkatkan populasi
jasad renik, mendukung aktivitas mikroba yang terlibat dalam penyediaan hara,
mempertinggi daya serap dan daya simpan air serta memudahkan absorsi air
dan unsur hara oleh akar tanaman yang berpengaruh langsung pada tanaman
(Ichsan dkk., 2016).

Pupuk NPK phonska adalah pupuk majemuk yang terdiri dari beberapa
unsur hara makro yaitu, nitrogen (N) 15%, fosfor (P) 15%, kalium (K) 15% dan
sulfur (S) 10% yang dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing dari unsur hara
yang terdapat pada pupuk phonska memiliki peran dan fungsi yang berbeda
pula. Oleh sebab itu, sebagai pupuk majemuk pupuk NPK phonska memiliki
fungsi dan manfaat yang beragam pada tanaman. Sedangkan pupuk NPK
phonska ini memiliki sifat-sifat antara lain : Pupuk phonska berbentuk granular
(butiran) berwarna merah jambu/pink, bersifat higroskopis sehingga mudah larut
dalam air, mudah diserap oleh tanaman dan memiliki kandungan unsur hara
yang lengkap (Yuliartini dkk., 2017).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan Uji Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan dan Produksi Okra (Abelmochus esculen-
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tus L.). Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai acuan kepada
petani tentang bagaimana cara berbudidaya tanaman okra dengan
menggunakan pupuk NPK dan pupuk Organik.

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan dilahan Growth Centre Kopertis Wilayah | Jalan
Peratun 1, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Dengan ketinggian tempat + 15 mdpl. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli
sampai bulan September 2020.
Bahan dan Alat

Bahan yang dibutuhkan adalah benih Okra varietas lucky, tanah kompos,
polybag, pupuk NPK phonska, pupuk petragonik, kapur ajaib dan regent 50 SC.
Alat-alat yang digunakan adalah parang, cangkul, plang, kamera, gunting, spidol,
ember, gembor, mangkuk, meteran, jangka sorong, handsprayer, timbangan
analitik dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan 2 faktor, faktor yang pertama yaitu pemberian pupuk NPK dengan 4 taraf
yaitu: NO = kontrol, N1 = 15 g/polybag, N2 = 30 g/polybag, N3 = 45 g/polybag
dan faktor kedua yaitu pemberian pupuk Organik dengan 4 taraf yaitu: PO =
kontrol, P1 = 10 g/polybag, P2 = 20 g/polybag, P3 = 30 g/polybag. Terdapat 16
kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 plot percobaan, jumlah
tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman
seluruhnya 240 tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 144
tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, umur mulai berbunga, jumlah buah per tanaman, berat buah per
tanaman, jumlah buah per plot, berat buah per plot. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANOVA a = 5% dan
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple Range Test
(DMRT). Hasil penenelitian  menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi okra terhadap
semua parameter yang diukur.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK memberikan pengaruh nyata, namun pupuk organik serta interaksi
memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman okra.
Tabel 1. Tinggi Tanaman Okra terhadap Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik Umur 2, 3, 4 dan 5 MST

Umur
Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST
.............................. 1
NEK (N)
No 958 14.09 18702 22,61 ab
N 10,52 14.20 2087 ¢ 22522
N, 10,06 13.95 2041 b 2358 ¢
N 10.73 14.42 2058 b 2299b
Pupuk Organik (P)
B 9.28 1325 1554 20,82
P, 10,65 14.55 1592 22.84
P, 10.17 14.49 20,30 23,54
P 10.80 1437 20,81 2450

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa aplikasi pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap pengamatan tinggi tanaman okra pada umur pengamatan 4 dan 5 MST.
Pada umur 4 MST didapat hasil tertinggi tanaman okra pada perlakuan N; 20,87
cm yang berbeda nyata dengan perlakuan Ny 18,70 cm, N, 20,41 cm dan Nj
20,58 cm, namun perlakuan N, 20,41 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan
Ns; 20,58 cm. Pada umur 5 MST didapat hasil tertinggi tanaman okra pada
perlakuan N, 23,58 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan Ny 22,61 cm, N;
22,52 cm dan N3 22,99 cm, namun perlakuan Ng 22,61 cm tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N; 22,52 cm dan N3 22,99 cm.

Tinggi tanaman okra pada umur 4 dan 5 MST menunjukkan pola kuadratik
dan linier positif. Berdasarkan grafik kuadratik tersebut perlakuan terbaik yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman okra terdapat pada perlakuan Ns.
Sedangkan pada grafik linier tersebut semakin bertambahnya dosis yang
diberikan pada tanaman, semakin signifikan pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini
karena kandungan unsur hara N, P dan K didalam pupuk NPK dan taraf dosis
yang diberikan diasumsikan cukup untuk menyediakan hara sehingga signifikan
mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman tanaman okra secara nyata.
Menurut Syafruddin dkk., (2012) bahwa tinggi tanaman dapat tumbuh dengan
baik dengan tersedianya unsur hara seperti mineral maupun esensial di mana
unsur hara pada masa pertumbuhan tanaman fase vegetatif ini sangat berperan.

Aplikasi pupuk organik berpengaruh tidak nyata terhadap pengamatan tinggi
tanaman okra pada semua umur pengamatan. Hal ini diduga karena pemberian
pupuk organik tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman,
dikarenakan kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik tersebut
belum tersedia dalam jumlah optimal. Ketersediaan hara dalam tanah sangat
penting bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Makiyah
(2013) yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur apabila
segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dalam bentuk yang sesuai
untuk diserap tanaman. Sedangkan menurut Sutedjo (2002) dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman selain unsur hara makro tanaman juga memerlukan
unsur hara mikro walaupun dalam jumlah yang kecil. Tidak lengkapnya unsur
hara makro dan mikro dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktifitas
tanaman. Ketidaklengkapan salah satu unsur hara makro dan mikro dapat diatasi
dengan pemupukan yang berimbang.
Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK memberikan pengaruh nyata, namun pupuk organik serta interaksi
memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman okra. Jumlah
daun tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk organik
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Okra terhadap Pemberin Pupuk NPK dan Pupuk
Organik Umur 2, 3,4 dan 5 MST

Umur
Perlzkuzn 2 MST IMST 4 MST S MST
.............................. hels
NEK (N)
No 497 5.33 6332 6892
N, 483 5.58 794b 883 b
N 480 5.69 §25bc  850¢
N; 5.00 572 8.08 ¢ 786 ¢
Pupuk Organik (P)
P 497 5.61 177 825
P, 469 5.64 7.66 8.02
P, 5.02 5.36 758 789
P 494 572 758 791

Berdasarkan Tabel. 2 dapat dilihat bahwa pertambahan jumlah daun
tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK menunjukkan hasil yang baik dan
mencapai pada taraf yang nyata pada umur 4 dan 5 MST. Pada umur 4 MST
didapat hasil tertinggi jumlah daun tanaman okra pada perlakuan N, 8,25 helai
yang berbeda nyata dengan perlakuan Ny 6,33 helai, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N; 7,94 helai dan N3 8,08 helai. Pada umur 5 MST didapat
hasil tertinggi jumlah daun tanaman okra pada perlakuan N; 8,83 helai yang
berbeda nyata dengan perlakuan Ny 6,89 helai, N, 8,50 helai dan N3 7,86 helai,
namun perlakuan N, 8,50 helai tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3 7,86
helai.

Jumlah daun tanaman okra pada umur 4 dan 5 MST menunjukkan pola
kuadratik. Berdasarkan grafik kuadratik tersebut diasumsikan perlakuan terbaik
terdapat pada N; 15 g/tanaman. Hal ini berarti pemberian dosis pupuk NPK su-
dah menunjukkan jumlah daun yang baik. Berdasarkan hal tersebut sesuai
dengan pernyataan (Harjadi, 1996) bahwa ketersediaan bahan mentah yang
cukup akan meningkatkan jumlah karbohidrat yang terbentuk dalam proses
fotosintesis. Jika laju pembelahan dan pemanjangan sel berjalan cepat maka
pertumbuhan batang, daun dan akar pada tanaman juga akan berlangsung ce-
pat.

Pertambahan jumlah daun tanaman okra dengan pemberian pupuk organik
menunjukkan hasil yang baik, tetapi belum mencapai ke taraf yang nyata. Pupuk
organik dapat menyuplai unsur hara untuk tanaman sehingga kebutuhan hara
tercukupi untuk mendorong terbentuknya daun dan proses fotosintesis, namun
akibat tingginya mobiltas hara dalam tanah maupun pada tanaman
mengakibatkan ketidakseimbangan hara yang dapat mempengaruhi peningkatan
jumlah daun pada tanaman. Menurut Darmawan dan Baharsyah (1993)
menyatakan ketersediaan unsur hara yang seimbang dan tercukupi oleh
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tanaman akan mempengaruhi proses metabolisme pertumbuhan tanaman dan
mampu meningkatkan hasil tanaman.
Diameter Batang
Diameter batang tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK dan
pupuk organik dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Diameter Batang Tanaman Okra terhadap Perlakuan Pupuk NPK dan
Pupuk Organik

Perlakuan Pupuk Organik (P)

KN n o —
___________________ m E
N, 0% 0§ 06 0% 07l
N 05 0% 0% 0% 0%
N, 0% 0% 0% 0%  00b
N, 0% 08 00 0% 089

Rataan 090 083 036 034

Pada Tabel 3. pemberian pupuk NPK menunjukkan diameter batang
tanaman okra mencapai taraf yang nyata. Didapat hasil tertinggi diameter
batang pada perlakuan N; 0,92 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan Ng
0,71 cm, N, 0,90 cm dan N3 0,89 cm, namun perlakuan N, 0,90 cm tidak berbeda
nyata dengan perlakuan N5 0,89 cm.

Pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap diameter batang tanaman
okra dan menunjukan pola kuadratik. Hal ini dikarenakan seimbangnya
ketersediaan hara dalam tanah dan mobilitas hara pada tanaman yang
menyebabkan terjadinya peningkatan pertumbuhan tanaman, sehingga
perkembangan diameter batang tanaman okra sangat signifikan. Sesuai
dikatakan Jumin (2002) batang salah satu daerah pengumpulan pertumbuhan
tanaman karena adanya unsur hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif
tanaman diantaranya pembentukan klorofil pada daun sehingga akan memacu
jalannya fotosintesis, yang berguna untuk memperbesar ukuran diameter batang
tanaman.

Pemberian pupuk organik dengan berbagai taraf dosis menunjukan diameter
batang yang tidak signifikan. Ini diduga lambatnya hara tersedia bagi tanaman,
sehingga mempengaruhi pelebaran dan penebalan diameter batang tanaman
okra. Tetapi hara yang tersedia dikhawatirkan tidak cukup banyak dan bisa juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dikarenakan faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi pemanjangan dan penebalan diameter batang tanaman okra.
Menurut Lakitan (2007), bahwa faktor lingkungan berpengaruh besar terhadap
pemanjangan batang adalah suhu dan cahaya. Dalam penambahan diameter
batang tanaman biasanya sejalan dengan pertumbuhan tinggi tanaman.
Semakin tinggi suatu tanaman maka diameter batang juga akan semakin lebar.
Pertambahan tinggi yang dicapai oleh pertumbuhan meristem yang sering
disertai dengan penambahan tebal batang.
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Umur Mulai Berbunga
Umur mulai berbunga tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK
dan pupuk organik dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Umur Mulai Berbunga Tanaman Okra terhadap Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik

Perlakuan Pupuk Organik (P) Subsan
NEK(N) B P 3 B
har]
Ny 307 3684 3648 36,00 36,27¢c
N 444 3400 3400 3437 34.20ab
N 3500 3440 366 3411 3454 4b

N; 3322 322 3300 350 33,892
Rataan 3460 3487 3453 3490

Pada Tabel 4. pemberian pupuk NPK menunjukkan umur mulai berbunga
tanaman okra mencapai taraf yang nyata. Didapat hasil tertinggi umur mulai
berbunga pada perlakuan Ny 36,27 hari yang berbeda nyata dengan perlakuan
N; 34,20 hari, N, 34,54 hari dan N3 33,89 hari, namun perlakuan N; 34,20 mm
tidak berbeda nyata dengan perlakuan N, 34,54 hari dan N3 33,89 hari.

Umur mulai berbunga tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK
membentuk linier negatif dengan persamaan y = 35,684 - 0,0439x dan r = 0,65.
Ketidakseragaman umur berbunga ini disebabkan oleh unsur hara yang
diberikan pada tanaman okra tidak dapat diserap dengan baik dan dimanfaatkan
oleh tanaman dalam proses metabolismenya. Rahmawati (2005) yang
menyatakan bahwa unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman tergantung
pada ketersediaan hara di dalam tanah, tingkat pencucian, volatilasi/penguapan
dan denitrifikasi yang terjadi di tanah. Darwis (2007) menyatakan bahwa pupuk
yang diberikan tidak seluruhnya diserap oleh tanaman, sebagian hilang terutama
Nitrogen dalam bentuk menguap, prokolasi, hanyut dan tidak terikat dalam
bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman.

Pemberian pupuk organik dengan berbagai dosis menunjukkan bahwa
perlakuan P; (30 g/tanaman) menghasilkan umur mulai berbunga lebih cepat
dibandingkan semua perlakuan, walaupun belum mencapai pada taraf yang
nyata. Kandungan hara makro dan mikro pada pupuk organik tergolong lambat
menyediakan hara bagi tanaman untuk bisa meningkatkan umur berbunga yang
seragam pada tanaman okra. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Harjadi
(1996) bahwa ketersediaan bahan mentah yang cukup akan meningkatkan
jumlah karbohidrat yang terbentuk dalam proses fotosintesis. Pada fase
vegetatif, tanaman menggunakan sebagian besar karbohidrat yang dibentuknya
diantaranya untuk proses pembelahan dan pemanjangan sel. Jka laju
pembelahan dan pemanjangan sel berjalan cepat maka pertumbuhan batang,
daun dan akar pada tanaman juga akan berlangsung cepat.

Jumlah Buah per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata, namun pupuk organik serta
interaksi memberikan pengaruh yang tidak nyata pada jumlah buah per tanaman
okra. Jumlah buah per tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK dan
pupuk organik dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Buah per Tanaman Okra terhadap Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik

Perlakuan Pupuk Organik (P) Rataan
NPK (N) B, P, P, P,
.................................... buah
No 048 044 0,48 085 0,562
N 1,52 1,70 1,66 1,52 160 ¢c
N 133 1,29 1,33 1,62 1,39 be
N; 1,26 122 1,07 115 1,17
Rataan 1,14 1,16 1,14 1,28

Pada Tabel 5. pemberian pupuk NPK menunjukkan jumlah buah per
tanaman okra mencapai taraf yang nyata. Didapat hasil tertinggi jumlah buah per
tanaman pada perlakuan N; 1,60 buah yang berbeda nyata dengan perlakuan Ng
0,56 buah dan N3 1,17 buah, namun perlakuan N, 1,39 buah tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N, 1,60 buah dan N3 1,17 buah.

Jumlah buah per tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK membentuk
pola kuadratik dengan persamaan ¢ = 0,3212 + 0,0928x — 0,0017x* dan R =
0,84. Pada penelitian ini dengan dosis 15 g/tanaman mendapatkan hasil yang
terbaik, dikarenakan dosis yang diberikan sesuai dan signifikan meningkatkan
hasil buah. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Nyapka (1988) pemberian
dosis pupuk organik padat dikombinasikan dengan pupuk organik cair akan lebih
efektif hasilnya apabila diberikan dalam dosis dan konsentrasi yang tepat, dan
menurut Hadjowigeno (2003) jumlah pupuk yang diberikan berhubungan dengan
kebutuhan tanaman akan unsur hara, kandungan unsur hara yang terkandung
dalam tanah, serta kadar unsur hara yang terkandung dalam pupuk, sehingga
apabila semua itu terpenuhi maka tanaman pun akan tumbuh baik dan
memberikan hasil yang baik pula.

Pemberian pupuk organik yang dapat dilihat pada Tabel 5. tidak memberikan
hasil yang signifikan. Hal ini disebabkan pupuk organik yang diberikan untuk
membantu menyuplai kebutuhan hara bagi tanaman terbukti tidak signifikan
memberikan pasokan asimilat ke buah, sedikit bila dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diberi perlakuan. Menurut Simatupang (1990), bahwa waktu
pemberian bahan organik akan menentukan dekomposisi bahan organik yang
akan menghasilkan unsur hara berlangsung dengan baik. Bahan organik yang
telah mengalami dekomposisi harus segera diberikan ke tanaman pada waktu
yang tepat agar unsur hara yang dikandungnya dapat dimanfaatkan secara
efektif serta menghindari terjadinya kehilangan akibat pencucian air hujan, air
siraman ataupun persaingan dengan gulma.

Jumlah Buah per Plot

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata, namun pupuk organik serta
interaksi memberikan pengaruh yang tidak nyata pada jumlah buah per plot
tanaman okra. Jumlah buah per tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk
NPK dan pupuk organik disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Buah per Plot Tanaman Okra terhadap Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik

Perlakuan Pupuk Organik (P)
Rataan
NKN B B B
................................... DAL
No 2.2 0,67 2,55 14 1,972
Ni 6,44 178 1,00 1.67 122
N 6.33 6.33 6,22 6.67 6,39 be

N; 3,36 5,22 5.4 436 5,190
Rataan 5,14 5,00 531 5,33

Pada Tabel 6. pemberian pupuk NPK menunjukkan jumlah buah per plot
tanaman okra mencapai taraf yang nyata. Didapat hasil tertinggi jumlah buah per
plot tanaman pada perlakuan N; 7,22 buah yang berbeda nyata dengan
perlakuan Ng 1,97 buah dan N3 5,19 buah, namun perlakuan N, 6,39 buah tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N; 7,22 buah dan N35,19 buah.

Jumlah buah per plot tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK
membentuk pola kuadratik dengan persamaan y = 1,2292 + 0,4569x — 0,0084x>
dan R =0,90. Pada penelitian ini dengan dosis 15 g/tanaman mendapatkan hasil
yang terbaik. Hal ini dikarenakan pupuk NPK mengandung unsur hara N, P dan
K yang termasuk ke dalam unsur hara esensial bagi tanaman, unsur ini sangat
penting dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut
Syamsudin dkk., (2010) bahwa unsur fosfor sangat dibutuhkan untuk mengubah
karbohidrat yang dapat membantu untuk pertumbuhan dan produksi tanaman
perubahan karbohidrat berperan dalam pembentukan buah baik berat buah
ataupun ukuran buah pada hasil tanaman, Selain itu, fosfor juga mampu
menaikkan pertumbuhan akar untuk menyerap unsur N dan K. Selain fosfor,
nitrogen dan kalium juga memiliki fungsi seperti pembentuk klorofil untuk proses
fotosintesis, proses fotosintesis tersebut dapat menghasilkan karbohidrat dan
protein untuk pembentukan buah yang dapat mempengaruhi pembesaran buah.

Pemberian pupuk organik yang dapat dilihat pada Tabel 5. tidak memberikan
hasil yang signifikan. Pemberian pupuk organik juga dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara tetapi tidak dalam jumlah yang besar. Unsur hara kalium
sangat dibutuhkan dalam pembentukan biji dan buah. Menurut Syarief (2000)
kalium merupakan salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan sangat
mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Kalium sangat penting dalam setiap
proses metabolisme dalam tanaman yaitu dalam sintesis asam amino dan pro-
tein dari unsur-unsur amonium.
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Berat Buah per Tanaman

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK memberikan pengaruh yang nyata, namun pupuk organik serta interaksi
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat buah per tanaman okra.
Berat buah per tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK dan pupuk
organik disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Berat Buah per Tanaman Okra terhadap Perlakuan Pupuk NPK dan Pupuk

Organik
P - = -
erlakuan Pupuk Organik (P) Rataan
NEK(N) By 3| B B
................................ D oo eeeeee oo

No 5,15 344 42 789 5,184
) 4000 4207 4248 4285 4185¢
N, 3488 4381 3955 4597 4105he
N; 4580 3518 3054 2839 3503b

Rataan il46 3113 2920 3133

Pada pemberian pupuk NPK menunjukkan berat buah per tanaman okra
mencapai taraf yang nyata. Berdasarkan Tabel 7. didapat hasil tertinggi berat
buah per tanaman pada perlakuan N; 41,85 g yang berbeda nyata dengan
perlakuan Ny 5,18 g dan N3 35,03 g, namun perlakuan N, 41,05 g tidak berbeda
nyata dengan perlakuan N; 41,85 g dan N3 35,03 g.

Berat buah per tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK membentuk
pola kuadratik dengan persamaan y = 6,3938 + 2,6472x - 0,0476x* dan R = 0,90.
Ketersediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan dari tanaman okra yang baik. Unsur hara NPK
sangat berperan dalam menunjang pertumbuhan biji dan buah tanaman.
Nitrogen berpengaruh dalam memacu ukuran buah, disamping sebagai
penyusun protein, nitrogen merupakan integral kloroflas. Sedangkan Kklorofil
adalah penyerapan sumber energi utama (sinar matahari) dalam proses
fotosintesis. Fosfor di gunakan untuk menyimpan dan transfer energi penyusun
senyawa biokimia (Asama nukleat, koinzim, nukleotida, fospolifid dan gula
fosfor).  Unsur fospor dalam tanaman berperan dalam proses respirasi,
fotosintesa dan laju pertumbuhan tanaman. Unsur K pada tanaman juga
berperan penting dalam membantu pembentukan protein dan karbohidrat,
memperkuat jaringan tanaman, membentuk anti bodi tanaman terhadap penyakit
serta kekeringan dan mengaktifkan kerja beberapa enzim serta memacu
translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain (Marsono, 2002).

Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan berat buah per tanaman
kacang okra sebesar 4,98% dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik. Hal
ini dapat diasumsikan pemberian pupuk organik dapat meningkatkan berat buah
tanaman okra, walaupum tidak mencapai pada taraf yang nyata. Dikarenakan
tidak tercukupinya unsur hara yang diberikan untuk pertumbuhan produksi
tanaman. Menurut Novizan (2007) tanaman dalam pertumbuhannya
membutuhkan hara esensial yang cukup banyak, apabila unsur hara tersebut
kurang didalam tanah maka dapat menghambat dan mengganggu pertumbuhan
tanaman baik vegetatif maupun generatif. Kekurangan hara esensial tidak dapat
digantikan oleh unsur lainnya dan dalam pertumbuhan tanaman unsur hara ini
terlibat langsung dalam penyediaan gizi makanan tanaman.
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Berat Buah per Plot
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
NPK memberikan pengaruh yang nyata, namun pupuk organik serta interaksi
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat buah per plot tanaman
okra. Berat buah per plot tanaman okra pada pengaruh pemberian pupuk NPK
dan pupuk organik disajikan pada Tabel 8.
Tabel 8. Berat Buah per Plot Tanaman Okra terhadap Pemberian Pupuk NPK dan
Pupuk Organik
Perlakuan Pupuk Organik (F)
NEE (N) By P P, B
2
N 1622 142 2
N 18122 21411 17 18056 187,03 ¢
N 17456 17178 17 175,56  176,78¢
N 12100 14400 10911 13889  12825D

Rataan 12325 13753 12131 12853

Pada pemberian pupuk NPK menunjukkan berat buah per plot tanaman okra
mencapai taraf yang nyata. Berdasarkan Tabel 8. didapat hasil tertinggi berat
buah per plot pada perlakuan N; 187,03 g yang berbeda nyata dengan perlakuan
No 18,56 g dan N3 128,25 g, namun perlakuan N, 176,78 g tidak berbeda nyata
dengan perlakuan N, 187,03 g.

Berat buah per plot tanaman okra dengan pemberian pupuk NPK
membentuk pola kuadratik dengan persamaan y = 23,942 + 13,096x dan R =
0,94. Dari persamaan tersebut diketahui bahwa berat buah per plot tanaman
okra tertinggi pada perlakuan N; (15 g/tanaman). Pemberian pupuk NPK sebagai
sumber hara makro dan mikro serta sifat pupuk anorganik yang cepat tersedia
haranya bagi tanaman yang menguntungkan serta sebagai pendorong
pertumbuhan seperti pembentukan pada bagian tanaman seperti batang,
cabang, daun, bunga maupun buah. Sesuai pendapat Harjadi (1991) bahwa
unsur hara dengan ketersedian yang cukup memungkinkan proses fotositensis
berjalan dan dengan baik serta dapat memperoleh cadangan makanan pada
tanaman dengan jaringan yang lebih banyak, sehingga membuat terbentuknya
bunga atau buah menjadi lebih lebih banyak.

Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa rata-rata berat buah per plot dengan
pemberian pupuk organik yang tertinggi terdapat pada perlakuan Ps; 128,53 g.
Pemberian pupuk organik dapat memulihkan sifat fisik, biologi dan kimia tanah,
tetapi dalam menyediakan unsur hara untuk tanaman masih tergolong sedikit
atau rendah, sehingga kebutuhan hara tidak tercukupi untuk mendorong
terbentuknya bunga kemudian menjadi bakal buah. Menurut Darmawan dan
Baharsyah (1993) menyatakan ketersediaan unsur hara yang seimbang dan
tercukupi oleh tanaman akan mempengaruhi proses metabolisme pertumbuhan
tanaman dan mampu meningkatkan hasil tanaman.

Rataan

7191 18562

4. KESIMPULAN

1. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman okra terhadap semua parameter pengamatan yang diukur.

2. Tidak ada pengaruh pemberian pupuk organik terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman okra terhadap semua parameter pengamatan yang diukur.

3. Tidak ada interaksi pemberian pupuk NPK dan pupuk Organik terhadap
semua parameter pengamatan yang diukur.
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